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ABSTRACT 

The purpose of this research is to test and determine the influence of tax knowledge, tax 

education, tax socialization, and attitude on tax compliance. Data was collected trough 

questionnaires specifically by respopndents. The population in this research consists of 

students from the Faculty of Economics and Business at Universitas Budi Luhur, serving as the 

main focus for data collection, wirh specific criteria covering active Accounting major students. 

The sampling method used was simple random sampling, and the sampke size was calculated 

using the Slovin formula (1960). Data analysis was conducted using SPSS with methods 

including Descriptive Statistiks, Coefficient of Determination, and Mutiple Linear Regression 

(Validity, Normality, F- test, Relibity, Multicollinearity, T-test). Tax education and attitude have 

a positive and significant effect on tax compliance, while tax knowledge shows no significant 

effect, and socialization has a negative effect. 
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PENDAHULUAN 

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan 

yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang (pajak.go.id). sedangkan menurut 

(Simbolon & Purba, 2021) pajak didefinisikan sebagai “iuran rakyat kepada kas negara 

berdasarkan undang-undang yang dapat dipaksakan dengan tidak mendapat jasa timbal 

(Kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar 

pengeluaran umum”. Secara fungsional, pajak berperan sebagai sumber utama pendanaan 

pengeluaran pemerintah sekaligus instrument pelaksanaan kebijakan social dan ekonomi. 

Kepatuhan pajak (tax compliance) merupakan tindakan yang bersifat procedural dan 

administrative yang diperlukan untuk memenuhi kewajiban wajib pajak yang didasarkan pada 

aturan pajak yang berlaku (Mardlo, 2023). Sedangkan menurut (Sarumaha & Gaol, 2022) 

kepatuhan wajib pajak didefinisikan sebagai kewajiban untuk menyampaikan dan melaporkan 

informasi yang diwajibkan secara akurat, menghitung jumlah pajak terutang dengan benar, serta 

membayarnya tepat waktu tanpa memerlukan paksaan. Dalam penelitian (Ginting et al., 2021) 

kepatuhan wajin pajak dalam membayar pajak menjadi penentu utama pencapaian target 

penerimaan negara di Indonesia, yang menganut sistem self-assessment. Oleh karena itu, 

terhadap wajib pajak yang melakukan kecurangan atau lalai memenuhi kewajiban, diperlukan 

pemeriksaan untuk menguji tingkat kepatuhan. 

Menurut Undang-Undang (UU) Nomor 7 Tahun 2021 Tentang Harmonisasi Peraturan 

Perpajakan (2021) yakni mengatur mengenai materi Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan memuat beberapa ketentuan yang diubah Program Pengungkapan Sukarela Wajib 

Pajak yang memberikan kesempatan kepada wajib Pajak untuk mengungkapkan hartanya yang 

belum diungkapkan.Kepatuhan wajib pajak terkait dengan penerimaan pajak, seperti 

peningkatan kepatuhan wajib pajak tidak langsung meningkatkan pendapatan negara dari 

departemen pajak (Claudia & Susyanti, 2021). Beberapa faktor memengaruhi fluktuasi tingkat 

kepatuhan wajib pajak dalam pembayaran pajak menurut (Davina & Trisnawati, 2025). 
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Gambar 1. Rasio Kepatuhan SPT Tahunan PPH, 2020-2024 

Sumber: https://news.ddtc.co.id 

 

Berdasarkan Laporan Tahunan DJP 2024, tingkat kepatuhan penyampaian SPT Tahunan 

wajib pajak orang pribadi non-karyawan hanya 27,96% (1,37 juta dari 4,92 juta wajib pajak), 

dan wajib pajak badan sebesar 57,59% (1,18 juta dari 2,06 juta wajib pajak). Sebaliknya, 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi karyawan mencapai 108,78% (13,36 juta penyampaian 

dari 12,28 juta wajib pajak). Secara keseluruhan, jumlah penyampaian SPT PPh menurun dari 

16,68 juta (2023) menjadi 15,93 juta (2024), mengindikasikan adanya hambatan signifikan 

dalam pemenuhan kewajiban tepat waktu. 

Menurut Sianturi & Hantono (2022), tingkat pengetahuan pajak masyarakat yang 

memadai, akan mudah bagi wajib pajak untuk patuh pada peraturan perpajakan. Pengetahuan 

perpajakan menurut Yulia et al. (2020) adalah suatu proses dimana wajib pajak memahami dan 

mengetahui tentang peraturan dan Undang- Undang serta tata cara perpajakan dan 

menerapkannya untuk melakukan kegiatan perpajakan seperti, membayar pajak, melaporkan 

SPT (Surat Pelaporan Tahunan), dan sebagainya.  

Menurut penelitian (Pricilia & Subagyo, 2025) pendidikan pajak menjadi salah satu cara 

terbaik dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak terhadap Undang-Undang baik secara 

formal maupun non-formal. Pendidikan pajak menjadi pedoman kepatuhan bagi wajib pajak 

tentang prosedur perpajakan.  

Sosialisasi menurut Agung et al. (2022) adalah suatu konsep umum yang dimaknakan 

sebagai proses belajar melalui interaksi dengan orang lain, tentang cara berpikir, merasakan 

dan bertindak dimana semua itu merupakan hal-hal yang sangat penting dalam menghasilkan 

partisipasi sosial yang efektif. Menurut (Pricilia & Subagyo, 2025) sosialisasi pajak menjadi 

salah satu upaya meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait pajak dengan menyebarkan 

informasi pajak. 

Menurut (Claudia & Susyanti, 2021) Sikap wajib pajak merupakan statement ataupun 

pertimbangan penliaian dari harus pajak, apakah menguntungkan ataupun tidak baik terhadap 

benda, orang, ataupun kejadian. Perilaku bisa dimaksud selaku metode merespon rangsangan 

yang besar dari seorang ataupun suasana. Dimana semakin baik pemahaman mahasiswa 

terhadap sikap wajib pajak jadi bisa meningkatkan tingkat pemahaman mahasiswa terhadap 

kepatuhan membayar pajak semakin tinggi. 

Berdasarkan fenomena penurunan kepatuhan pelaporan SPT (DJP, 2024), peneltian ini 

relevan untuk mendukung penerimaan negara yang berkelanjutan. Meskipun teori perpajakan 

telah terintegrasi dalam kurikulum pendidikan tinggi, pemahaman akademik mahasiswa 

https://news.ddtc.co.id/
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akuntansi sebagai calon professional pajak belum otomatis membentuk perilaku kepatuhan, 

sejalan dengan tren nasional. Studi sebelumnya banyak mengeksplorasi kepatuhan wajib pajak 

umum, tetapi minim mengkaji perspektif mahasiswa, menciptakan research gap. Penelitian ini 

bertujuan mengidentifikasi faktor pengaruh perilaku kepatuhan pajak mahasiswa, guna 

menyediakan dasar strategi edukasi dan sosialisasi yang efektif bagi pemangku kepentingan. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh 

Pengetahuan Perpajakan, Pendidikan Pajak, Sosialisasi Pajak, dan Sikap Terhadap Kepatuhan 

Pajak (Studi Kasus Pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Budi Luhur)”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) 

Menurut Ajzen (1991) dalam penelitian (Agung et al., 2022) Theory of Planned Behavior 

(TPB) adalah perilaku yang ditimbulkan oleh individu muncul karena adanya niat untuk 

berperilaku. Penelitian tentang kepatuhan pajak telah banyak dilakukan dengan menggunakan 

teori ini yang relevan untuk menjelaskan perilaku wajib pajak dalam memenuhi perpajakannya. 

Behavioral beliefs, normative beliefs, dan control beliefs sebagai tiga faktor yang menentukan 

seseorang untuk beperilaku. Setelah terdapat tiga faktor tersebut, maka seseorang akan 

memasuki tahap intention, kemudian tahap terakhir adalah behavior. Niat dalam kepatuhan 

pajak merupakan niat wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajak sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan pajak, karena semakin kuat niat seseorang maka semakin tinggi perilaku 

yang akan dilakukan, dan semakin tidak memiliki niat maka semakin rendah seseorang akan 

berperilaku sebagaimana dijelaskan oleh Pricilia & Subagyo (2025). Menurut Ustman & 

Wahyuni (2023) Pada peneliti terdahulu yang banyak menggunakan Theory of Planned 

Behavior sebagai faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Teori Perencanaan 

Perilaku (TPB) menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan membentuk sikap positif terhadap 

kewajiban pajak, memungkinkan pengenalan norma subjektif seperti tekanan sosial dari 

komunitas bisnis (Kodriyah et al., 2021). Sikap didefinisikan sebagai penilaian positif/negative 

terhadap suatu tindakan, yang tidak selalu berujung pada perilaku pajak menurut (Utami & 

Nelawati, 2023) dan (Pricilia & Subagyo, 2025). Studi empiris menunjukan pendidikan dan 

dukungan otoritas pajak meningkatkan niat kepatuhan, meskipun pendidikan tinggi tidak 

menjamin kepatuhan mutlak dalam penelitian (Kodriyah et al., 2021) dan (Sari & Target, 

2023).  

 

Kepatuhan Pajak 

Kepatuhan pajak didefinisikan sebagai sikap dan tindakan sukarela wajib pajak untuk 

mematuhi kewajiban pelaporan, perhitungan, dan pembayaran pajak sesuai peraturan 

perundang-undangan, tanpa paksaan pemeriksaan atau sanksi sebagaimana dijelaskan oleh 

Ameliasari et al., 2025). Penelitian (Sari & Target, 2023) menekankan sifat pajak yang 

memaksa, sehingga wajib pajak patuh pada aturannya. Sedangkan menurut penelitian Sianturi 

& Hartono (2022) mengartikan kepatuhan sebagai kesadaran penuh wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakan. Claudia & Susyanti (2021) menyatakan kepatuhan pajak 

berkorelasi positif dengan peningkatan penerimaan negara dari pajak tidak langsung. UU No. 

2 Tahun 1 ayat (1) mendefinisikan pajak sebagai kontribusi wajib kepada negara yang terkait 

kewajiban pemenuhan pajak oleh wajib pajak, pemungut, atau pemotong. 

 

Penngetahuan Perpajakan 

Agung et al., (2022) dan Claudia & Susyanti (2021) menyatakan bahwa Pengetahuan 

perpajakan merupakan proses pembelajaran yang mengubah sikap dan perilaku wajib pajak 

menjadi lebih matang melalui pelatihan, mencakup pemahaman hukum pajak, tarif, serta 
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manfaatnya bagi kehidupan wajib pajak. Sedangkan menurut Sitohang & Sitompul (2023) 

pengetahuan perpajakan didefinisikan sebagai pemahaman wajib pajak terhadap peraturan 

perpajakan, rendahnya pengetahuan ini menjadi keluhan utama masyarakat dan faktor utama 

ketidakpatuhan pajak. Penerimaan pajak dipengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak, yang 

fliuktuatif akibat kurangnya pengetahuan perpajakan menurut Fitri et al., (2023). Dalam 

penelitian (Sianturi & Hartono, 2022) Pengetahuan pajak yang tinggi meningkatkan kesadaran 

wajib pajak terhadap kewajiban dan sanksi, sehingga memudahkan kepatuhan dengan 

mengutamakan kepentingan negara di atas pribadi. 

 

Pendidikan Pajak 

Pendidikan merupakan proses memperoleh pengetahuan dan pemahaman untuk 

membentuk sikap serta periaku. Tingkat pendidikan tinggi mencerminkan pengetahuan luas, 

memudahkan pemahaman dan aplikasi informasi sehari hari seperti yang dikemukakan (Sari 

& Target, 2023). Fauziati et al., (2021) menyatakan bahwa pendidikan pajak meningkatkan 

pemahaman wajib pajak terhadap ketentuan perpajakan umum, tetapi tidak selalu berujung 

pada peningkatan kepatuhan. Dalam penelitian Pricilia & Subagyo (2025) mengutip Putro & 

Tjen (2020) pendidikan pajak (formal/non-foormal) merupakan cara efektif meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak terhadap undang-undang, melalui pengembangan pengetahuan sistem 

perpajakan yang mendorong tanggung jawab sosial. 

 

Sosialisasi Pajak 

Sebagaimana dijelaskan Olivia (2024), sosialisasi merupakan proses belajar melalui 

interaksi social untuk membentuk proses belajar melalui interaksi social untuk membentuk cara 

berpikir, merasa, dan bertindak, yang esensial bagi partisipasi efektif. Sosialisasi perpajakan 

oleh petugas efektif mengingkatkan pemahaman kewajiban wajib pajak dan kepatuhan. Studi 

Pricilia & Subagyo (2025) menunjukan sosialisasi pajak sebagai upaya otoritas pajak dalam 

mendidik masyarakat tentang undang-undangan dan prosedur perpajakan guna meningkatkan 

kepatuhan. Direktorat jenderal pajak melakukan sosialisasi untuk memberikan pengetahuan 

akurat tentang tata cara pembayaran pajak, dengan tujuan utama meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak melalui informasi terkini menurut Fitri et al., (2023). Agung et al., (2022) 

beragumen bahwa sosialisasi pajak intensif meningkatkan pengetahuan calon wajib pajak 

terkait perpajakan secara keseluruhan. Tanpa sosialisasi efektif, wajib pajak mengalami 

kesulitan memenuhi kewajiban. 

 

Sikap 

Studi Claudia & Susyanti (2021) mendefinisikan sikap wajib pajak sebagai penelitian 

positif/negative terhadap pajak terkait keuntungan finansial dan risiko, sedangkan perilaku 

merupakan respon terhadap stimulus lingkungan. Saputri & Khoiriawati (2021) menegaskan 

sikap sebagai elemen kunci kepribadian yang memengaruhi pengambilan keputusan 

psikologis, sementara Narew et al., (2023) memandangnya sebagai mekanisme pembentuk 

karakter dan interaksi sosial. Yustika et al., (2022) menemukan sikap positif terhadap kebijakan 

perpajakan mendorong kepatuhan perilaku, sedangkan Ustman & Wahyuni (2023) 

menunjukan keyakinan individu terhadap dampak lingkungan memperkuat hubungan sikap 

perilaku kepatuhan pajak. 

 

Kerangka Berpikir 

Kerangka teori penelitian ini dibangun dari tinjauan pustaka dan studi empiris relevan. 

Pengetahuan perpajakan membentuk kepatuhan dengan meningkatkan pemahaman dan 

kepercayaan diri wajib pajak, khususnya mahasiswa. Pendidikan pajak memberikan wawasan 

mendalam tentang kewajiban, sementara sosialisasi pajak menyebarkan informasi untuk 
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membangun kesadaran dan sikap positif. Sikap ini mendorong kesediaan taat pajak di masa 

depan, sehingga secara keseluruhan meningkatkan kepatuhan mahasiswa dan efektivitas sistem 

perpajakan 

 
Gambar 2. Kerangka Teoritis 

 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan landasan teoritis dan kerangka berpikir diatas maka hipotesis penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

H1 : Pengetahuan Perpajakan berpengaruh Positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak 

H2 : Pendidikan berpengaruh Positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak 

H3 : Sosialisasi Pajak berpengaruh Positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak 

H4 : Sikap berpengaruh Positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak 

 

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Pajak 

Sitohang & Sitompul (2023) bahwa pengetahuan akan perpajakan memiliki pengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Pengetahuan perpajakan diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran perpajakan di kalangan generasi muda Indonesia dan meningkatkan kepatuhan 

perpajakan. Memiliki pengetahuan perpajakan sangat penting untuk mematuhi pajak, 

menghindari sanksi dan denda pajak, serta tetap patuh.  

Penelitian (Agung et al., 2022) pengetahuan wajib pajak tentang pajak adalah proses 

pengubahan sikap dan tata laku seornag atau sekelomppok wajib pajak dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Untuk mengerti atau paham 

terhadap pengetahuan perpajakan yang telah disosialisasikan yang diharapkan dapat 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Tanpa adanya pengetahuan tentang pajak danmanfaatnya 

tidak mungkin orang secara ikhlas membayar pajak. Dalam penelitian Agung et al. (2022), 

Olivia (2024), Saputri & Khoiriawati (2021), Claudia & Susyanti (2021), Sitohang & Sitompul 

(2023) menunjukan bahwa tingkat kepatuhan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

Pengaruh Pendidikan Pajak terhadap Kepatuhan Pajak 

Pendidikan pajak menjadi pedoman kepatuhan bagi wajib pajak tentang prosedur 

perpajakan. Setiap wajib pajak harus memperbaharui atau mempelajari lebih luas lagi tentang 

pengetahuan menurut (Pricilia & Subagyo, 2025). Dalam penelitian Fauziati et al. (2021) 

Pendidikan menjadi salah satu variabel yang mempengaruhi kepatuhan pajak. Tingkat 

pendidikan merupakan indikator organisasi yang menentukan pekerjaan (Siahaan et al., 2025). 

Menurut Sari & Target (2023) mendefinisikannya sebagai tingkatan atau tahapan 

pendidikan seseorang dalam menempuh pendidikan formal sesuai dengan ketetapan 

pemerintah melalui departemen pendidikan. Tingginya tingkat pendidikan sesorang dalam 
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menempuh pendidikan formal sesuai dengan ketetapan pemerintah melalui departemen 

pendidikan. Tingginya tingkat pendidikan menjadi cerminan dari pengetahuan yang dimiliki 

oleh seseorang. Sebab ketika individu mempunyai tingkat pendidikan, maka dapat 

menjadikannya semakin mudah dalam memahami suatu informasi dan mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian Siahaan et al. (2025), Sari & Target (2023), 

Pricilia & Subagyo (2025) membuktikan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak dosen perguruan tinggi. 

 

Pengaruh Sosialisasi Pajak terhadap Kepatuhan Pajak 

Sosialisasi adalah suatu konsep umum yang dimaknakan sebagai proses belajar interaksi 

dengan orang lain, tentang cara berfikir, merasakan, dan bertindak dimana itu merupakan hal-

hal yang sangat penting dalam menghasilkan partisipasi sosial yang efektif. Upaya sosialisasi 

yang baik diharapkan dapat mendorong wajib pajak untuk mengambil tanggung jawab yang 

lebih besar dalam memenuhi kewajiban perpajakannya menurut (Olivia, 2024). 

Pricilia & Subagyo (2025) Sosialisasi pajak menjadi salah satu upaya meningkatkan 

pengetahuan masyarakat terkait pajak dengan menyebarkan informasi pajak. Masyarakat akan 

meningkatkan dengan adanya sosialisasi pajak, sehingga dapat mewujudkan pajak. Menurut 

(Agung et al., 2022) tanpa adanya sosialisasi yang efektif kepada calon wajib pajak maja akan 

mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Untuk dapat memenuhi 

kewajiban perpajakan, wajib pajak dituntut untuk mengerti atau paham terhadap pengetahuan 

perpajakan yang telah disosialisasikan yang diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak. Dalam penelitian Pricilia & Subagyo (2025), Agung et al. (2022), Olivia 

(2024)menunjukan bahwa tingkat Sosialisasi Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 
 

Pengaruh Sikap terhadap Kepatuhan Pajak 

Sikap wajib pajak merupakan statement ataupun tidak baik terhadap benda, orang, 

ataupun kejadian. Semakin baik pemahaman mahasiswa terhadap sikap wajib pajak jadi bisa 

meningkatkan tingkat pemahaman mahasiswa terhadap kepatuhan membayar pajak semakin 

tinggi menurut (Claudia & Susyanti, 2021). Dalam penelitian Narew et al. (2023) sebuah 

tindakan sikap dapat didefinisikan sebagai salah satu mekanisme yang dapat dimiliki oleh 

manusia sebagaimana dengan tujuan untuk dapat membentuk sebuah karakter diri. 

Saputri & Khoiriawati (2021) Sikap dari wajib pajak itu dapat mempengaruhi kepatuhan 

seseorang karena jika masyarakat tidak turut berkontributif atau bersikap negative terhadap 

ketaatan pajak mereka akan cenderung tidak melakukan kewajiban perpajakannya. Menurut 

(Yustika et al., 2022) Cara menyikapi berbagai bentuk kebijakan perpajakan oleh wajib pajak 

juga sangat mempengaruhi perilaku kepatuhan pajak. Dalam penelitian Saputri & Khoiriawati 

(2021), Claudia & Susyanti (2021), Ustman & Wahyuni (2023), Narew et al. (2023) 

menunjukan variabel sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan ketaatan 

masyarakat saat membayar. 
 

METODE PENELITIAN 

Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kausal yang bertujuan untuk 

mengindentifikasi hubungan sebab akibat antara variabel independen dan variabel dependen. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yakni metode ilmiah yang sistematis 

untuk mengumpulkan dan menganalisis data berupa angka guna menguji hipotesis. Dalam 

penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yang 

memastikan bahwa data dilakukan menggunakan kuesioner sebagai instrument utama, yang 

memudahkan pengumpulan informasi secara terstruktur dan obyektif. Selanjutnya, data 

dianalisis menggunakan teknik statsitik analisis untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan, 
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sehingga penelitian dapat memberikan hasil yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan 

sesuai dengan tujuan penelitian. 
 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa aktif Ptogram Studi Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Budi Luhur yang relevan dengan variable penelitian. 

Sebagaimana didefinisikan Agung et al., (2022), sampel merupakan representasi karakteristik 

populasi yang dipilih secara teliti untuk menjamin validitas dan efisiensi data. Adikara & 

Rahayu (2022) menegaskan populasi sebagai kumpulan individu dengan ciri khusus tertentu. 

Tabel 1. Populasi Penelitian 

No Angkatan Jumlah Mahasiswa Jumlah Responden 

1. 2022 39 30 

2. 2023 54 22 

3. 2024 65 4 

4. 2025 60 14 

Sumber: DAA Universitas Budi Luhur, 2025 

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner Google Form yang mengukur variable 

independen (pengetahuan perpajakan, pendidikan pajak, sosialisasi pajak, sikap) dan dependen 

(kepatuhan pajak), menargetkan calon professional akuntansi masa depan. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Teknik Purposive Sampling dan 

ukuran sampel dihitung dengan menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Slovin (1960) 

dalam penelitian (Fauziati et al., 2021), yakni: 

𝑵 

𝒏 = 
𝟏 + 𝑵𝒆𝟐 

Berdasarkan rumus dengan menggunakan tingkat kesalahan sebesar 10% sehingga dengan 

hasil sebesar 68,55 dibulatkan menjadi 70. 
 

Operasional Variabel 

Adapun operasional variable penelitian dioperasionalkan melalui indikator berikut: 

a. Pengetahuan Perpajakan (X1) 

Pengetahuan perpajakan diukur melalui pemahaman ketentuan perpajakan, tarif pajak, 

manfaat pajak bagi masyarakat, serta kewajiban wajib pajak secara menyeluruh. 

b. Pendidikan Pajak (X2) 

Pendidikan pajak dinilai berdasarkan pemahaman formal perpajakan, partisipasi 

pelatihan perpajakan, sosialisasi di lingkungan kampus, dan tingkat literasi perpajakan 

ressponden. 

c. Sosialisasi Pajak (X3) 

Sosialisasi pajak mencakup efektivitas sosialisasi Direktorat Jenderal Pajak, seminar 

perpajakan, akses media informasi pajak, serta pengaruh teman sebaya terhadap 

pemahaman pajak. 

d. Sikap (X4) 

Sikap diukur melalui persepsi positif terhadap pajak, tingkat kepercayaan pada sistem 

perpajakan, keyakinan akan manaat pajak, dan evaluasi subjektif terhadap kewajiban 

perpajakan. 

e. Kepatuhan Pajak (Y) 

Kepatuhan pajak dinilai dari pelaporan SPT tepat waktu, pembayaran pajak sesuai jadwal, 

pemahaman sanksi perpajakan, dan kesadaran penuh terhadap kewajiban pajak. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan menggunakan SPSS v.22 (2022), Statistik 

deskriptif menyajikan data yang telah diringkas berdasarkan rata-rata, deviasi standar, nilai 

maksimum, dan minimum.   

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengetahuan Perpajakan 70 9 20 16,07 2,481 

Pendidikan Pajak 70 11 20 16,67 2,218 

Sosialisasi Pajak 70 4 20 13,73 3,203 

Sikap 70 10 20 15,34 2,377 

Kepatuhan Pajak 70 5 20 15,63 2,834 

 70     

Sumber: Output SPSS v.22 (2022) 

 

Berdasarkan hasil uji deskriptif diatas, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Variabel Pengetahuan Perpajakan (X1) memiliki nilai minimum 9 sedangkan nilai 

maksimum sebesar 20 dan rata-rata (mean) sebesar 16,07 dengan standar deviation 

sebesar 2,481.  

b. Variabel Pendidikan Pajak (X2) memiliki nilai minimum 11 sedangkan nilai maksimum 

sebesar 20 dan rata-rata (mean) sebesar 16,67 dengan standar deviation sebesar 2,218.  

c. Variabel Sosialisasi Pajak (X3) memiliki nilai minimum 4 sedangkan nilai maksimum 

sebesar 20 dan rata-rata (mean) sebesar 13,73 dengan standar deviation sebesar 3,203.  

d. Variabel Sikap (X4) memiliki nilai minimum 10 sedangkan nilai maksimum sebesar 20 

dan rata-rata (mean) sebesar 15,34 dengan standar deviation sebesar 2,377.  

e. Variabel Kepatuhan Perpajakan (Y) memiliki nilai minimum 5 sedangkan nilai 

maksimum sebesar 20 dan rata-rata (mean) sebesar 15,63 dengan standar deviation 

sebesar 2,834.   

Keseluruhan nilai uji validitas dan uji reliabilitas nilai signifikansi masing-masing berada 

diatas 0,05 dan 0,60. Hasil uji validitas menyatakan bahwa seluruh pernyataan pada setiap 

variabel memiliki nilai r hitung > r table sebesar 0,2352. Sedangkan uji reliabilitas mempunyai 

nilai Croanbach Alpha melebihi 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan 

dinyatakan valid dan reliabel. Hasil uji asumsi klasik, uji normalitas menyatakan data 

berdistribusi normal dengan Kolmogrov-Smirnov Sig. 0,200 (>0,05) didukung Normal P-Plot 

yang mengikuti garis diagonal. Tidak terjadi gejala multikolinearitas karena seluruh variable 

memiliki Tolerance > 0,10 dan VIF < 10,00. Uji heteroskedastisitas Glejser pada variable X1 

(0,318), X2 (0,215), dan X4 (0,259) keseluruhan signifikan (>0,05), sehingga model regresi 

memenuhi seluruh kriteria asumsi klasik. 

Bagi Narew et al. (2023) Tujuan dari sebuah analisa regres ialah untuk mengetahui 

apakah adanya sebuah pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat.  

Nilai koefisien determinasi diperoleh dengan cara mengkuadratkan koefisien korelasi. 

Dalam hal ini untuk mengetahui besarnya peranan yang diberikan oleh variabel bebas terhadap 

variabel terikat menurut (Narew et al., 2023). 

Tabel 3. Koefisien Determinasi (Adjusted R2) Model Summaryb 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 ,722
a 

,52

2 

,492 2,01934 

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2 

b. Dependent Variabel: Y 
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Sumber: Output SPSS v.22 (2022) 

Diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,492 maka berkesimpulan bahwa pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan (bersama-sama) sebesar 

49,2%. 

Uji F dilakukan untuk mengetahui model yang telah dibangun sudah tepat atau belum tepat. 

Cara mengetahuinya dapat dilihat dari nilai signifikan F < 0,05. 

 

Tabel 4. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

ANOVAa 

 

Model 

Sum of 

Squares 

 

df 

Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regression 289,290 4 72,322 17,73

6 

,000
b  Residual 265,053 65 4,078 

 Total 554,343 69  

Sumber: Output SPSS v.22 (2022) 

Diketahui Nilai Sig. sebesar 0,000 (<0,05) maka berkesimpulan bahwa variabel 

independen berpengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel 

dependen. 

Uji T dilakukan untuk melakukan pengujian pengaruh pada setiap variabel. Dapat dilihat 

dari nilai signifikan < 0,05. Jika nilai signifikan maka variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen, dan hipotesis telah diterima. 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Consta

nt) 

2,547 1,955  1,303 ,197 

 X1 -,229 ,150 -,201 -1,527 ,132 

 X2 ,480 ,186 ,376 2,587 ,012 

 X3 -,201 ,086 -,227 -2,334 ,023 

 X4 ,751 ,135 ,630 5,564 ,000 

a. Dependent Variabel: Y 

Sumber: Output SPSS v.22 (2022) 

Berdasarkan hasil uji diatas diketahui bahwa nilai koefisien dari persamaan regresi dari 

output didapatkan model persamaan regresi: 

Y = 2,547-0,229X1+0,480X2-0,201X3+0,751X4 

a. Nilai Konstanta yang diperoleh sebesar 2,547 maka bisa diartikan jika Variabel 

Independen bernilai 0 (konstan) maka variabel dependen bernilai 2,547. 

b. Nilai Koefisien Regresi Variabel X1 bernilai negative (-) sebesar -0,229, maka bisa 

diartikan bahwa jika variabel X1 meningkat maka Variabel Y akan menurun, begitu juga 

sebaliknya. 

c. Nilai Koefisien Regresi Variabel X2 bernilai positif (+) sebesar 0,480, maka bisa 

diartikan bahwa jika Variabel X2 meningkat maka Variabel Y akan menurun, begitu juga 

sebaliknya. 
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d. Nilai Koefisien Regresi Variabel X3 bernilai negative (-) sebesar -0,201, maka bisa 

diartikan bahwa jika variabel X3 meningkat maka Variabel Y akan menurun, begitu juga 

sebaliknya. 

e. Nilai Koefisien Regresi Variabel X4 bernilai positif (+) sebesar 0,751, maka bisa 

diartikan bahwa jika Variabel X4 meningkat maka Variabel Y akan menurun, begitu juga 

sebaliknya. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengetahuan Perpajakan (X1), 

Pendidikan Pajak (X2), Sosialisasi Pajak (X3), dan Sikap terhadap Kepatuhan Pajak (Y) pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Budi Luhur, Jakarta. Hasil analisis 

menunjukkan pendidikan pajak dan sikap berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan 

pajak, sedangkan pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh dan sosialisasi pajak berpengaruh 

negative signifikan.  

Temuan ini memperkaya Theory of Planned Behavior dengan bukti empiris bahwa 

pendidikan formal dan sikap pajak menjadi prekdiktor utama kepatuhan mahasiswa, bukan 

pengetahuan teoritis semata. Secara praktis, DJP mengoptimalkan kurikulum pendidikan pajak 

di perguruan tinggi melalui mata kuliah praktis dan workshop interaktif, serta mereformulasi 

sosialisasi untuk hindari efek kontra produktif menggunakan game edukasi online. 

Keterbatasan penelitian mencakup penggunaan empat variabel independen, 

ketergantungan data primer kuesioner, keterbatasan waktu, dan kendala akses responden. Saran 

penelitian lanjutan meliputi penambahan variable moderator (literasi digital, norma subjektif), 

perluasan sampel, dan kombinasi data primer sekunder untuk generalisasi lebih luas. 
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